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ABSTRAK

Masalah sampah di negara-negara berkembang masih relevan dan mempengaruhi negara-negara
berkembang yang memiliki sedikit sumber daya dan sistem regulasi dan penegakan hukum yang buruk.
Penggunaan sistem bank sampah terpadu di Desa Kalisalak, Kabupaten Batang dalam bentuk
pengabdian masyarakat, menjadi contoh penerapan pendekatan PAR dalam pengelolaan sampah dan
pembangunan pedesaan. Rangkaian kegiatan “pengelolaan sampah dan pembangunan pedesaan” yang
terdiri dari pengintegrasian Prinsip 3R pengelolaan sampah (reduce, reuse, recycle) sebagaimana
dibingkai oleh peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 13 tahun 2012 pengelolaan
sampah, pengembangan struktur manajemen, dan pemantauan dan evaluasi sistem, bersama dengan
pelatihan tentang sistem “bank sampah”. Temuan pengelolaan sampah inklusif berkelanjutan yang
difokuskan pada pembangunan masyarakat pedesaan menunjukkan perubahan perilaku dalam praktik
pemilahan sampah masyarakat, peningkatan 35% dalam bahan sampah anorganik yang dikumpulkan
dan diolah di masyarakat yang diorganisir dalam waktu tiga bulan, dan penghematan moneter dari
produk yang dibuat dapat dimanfaatkan. Lebih lanjut, solidaritas pengelola "bank sampah"
meningkatkan kreativitas komunitas. Pengalaman ini menegaskan bahwa pemanfaatan bank sampah
terpadu merupakan contoh pergeseran paradigma inovatif yang berpotensi membawa perubahan pada
pengelolaan sampah pedesaan.

Kata kunci: bank sampah, 3R, Participatory Action Research (PAR), pemberdayaan masyarakat
ABSTRACT

The waste problem in developing countries remains relevant and affects developing countries
with limited resources and poor regulatory and law enforcement systems. Using an integrated waste
bank system in Kalisalak Village, Batang Regency, in the form of community service, is an example of
applying the PAR approach in waste management and rural development. A series of ‘“‘waste
management and rural development” activities consisting of the integration of the 3R Principles of
waste management (reduce, reuse, recycle) as framed by the Regulation of the Minister of Environment
of the Republic of Indonesia No. 13 of 2012 on waste management, development of a management
structure, and monitoring and evaluation of the system, along with training on the “waste bank” system.
The findings of this inclusive sustainable waste management focused on rural community development
show behavioral changes in community waste sorting practices, a 35% increase in inorganic waste
materials collected and processed in the organized community within three months, and monetary
savings from the products made that can be utilized. Furthermore, the solidarity of the “waste bank”
managers increase community creativity. This experience confirms that using an integrated waste bank
is an example of an innovative paradigm shift that can potentially bring change to rural waste
management.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah merupakan masalah lingkungan yang sangat penting di mana pun,
terutama di negara-negara berkembang. Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang dibarengi
dengan pola konsumsi yang lebih tinggi telah menyebabkan peningkatan jumlah sampah yang
dihasilkan. Sebaliknya, kerangka kerja pengelolaan di negara-negara tersebut tertinggal dalam
hal teknologi, regulasi, dan pemanfaatan sumber daya (Ferronato & Torretta, 2019; Guerrero et
al., 2013; Maalouf & Agamuthu, 2023). Yang lebih mengkhawatirkan adalah kegagalan sistem
pengelolaan, yang berdampak negatif pada tempat pembuangan sampah, dampak terhadap
atmosfer, dan pencemaran laut, yang pada gilirannya menyebabkan ancaman terhadap
kesehatan manusia dari berbagai sisi (Khan et al., 2019; Mahajan, 2023). Oleh karena itu,
fokusnya harus diarahkan pada pengembangan kerangka kerja yang lebih tepat dan
berkelanjutan untuk mengatasi sistem tersebut.

Fokusnya harus pada konsekuensi negatif dari kegagalan dan ketidakmampuan sistem
saat ini dalam menangani tumpukan sampah, yang lebih umum disebut sebagai polusi plastik,
yang muncul sebagai salah satu masalah lingkungan global yang paling kritis. Sebaliknya,
plastik yang tidak dapat terurai secara hayati justru dianggap sebagai polutan paling berbahaya
di darat dan di lautan (Ilyas et al., 2018; Smith & Brisman, 2021). Dampak jangka panjang dari
sampah plastik dan ketidakmampuan untuk mengelolanya dalam kerangka kerja pengelolaan
sampah plastik saat ini memiliki dampak yang sangat besar terhadap hampir setiap ekosistem
di planet ini, yang berarti ekosistem dalam sejarah arkeologi lebih rentan (Costa et al., 2025;
Macheca et al., 2024; Zahrah et al., 2024; Zolotova et al., 2022). Seruan utama untuk bertindak
tetap berada di dalam komunitas untuk memastikan kerangka kerja tersebut mengintegrasikan
kebutuhan untuk menangani sampah yang dihasilkan dari inovasi dalam pengelolaan sampah.

Di negara-negara berkembang seperti India dan Indonesia, pengelolaan sampah lebih dari
sekadar masalah teknis; pengelolaan sampah juga melibatkan isu sosial, ekonomi, dan budaya
(Burhanuddin, 2024; Doron & Jeffrey, 2018). Kedua negara ini, misalnya, memiliki
pertumbuhan ekonomi yang kuat namun dibarengi dengan permasalahan pengelolaan sampah,
terbukti dari ketidakseimbangan pertumbuhan sampah dengan sistem pengelolaan di tingkat
sosial dan budaya (Ikhwan et al., 2021; Jayakumar et al., 2024). Oleh karena itu, pendekatan
partisipatif dalam penyelesaian masalah yang melibatkan masyarakat diperlukan (Abdel-Shafy
& Mansour, 2018; Rangeti et al., 2018). Hal ini dapat dicapai melalui mobilisasi modal sosial

masyarakat untuk melaksanakan inisiatif pemberdayaan.
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Di Indonesia, bank sampah memiliki sistem partisipatif sederhana yang menggambarkan
konsep tersebut. Gagasan ini berfungsi dalam pendekatan pengelolaan sampah yang mendorong
masyarakat memilah, menyimpan, dan menukar sampah secara ekonomis, sehingga
menumbuhkan budaya baru yang menggantikan sistem menuju pandangan nilai (ekonomi)
alternatif terhadap sampah (Irfana et al., 2023; Lesna Nainggolan et al., 2023; Sasoko &
Mabhrudi, 2023).

Selain itu, bank sampah membantu memajukan tujuan pembangunan berkelanjutan.
Terkait ekonomi sirkular, bank sampah menyediakan solusi lingkungan dan ekonomi terpadu
yang bertujuan meminimalkan dampak buruk sampah dan mengoptimalkan kesejahteraan
masyarakat (Esposito et al., 2021; Zhang et al., 2022). Bukti dari berbagai daerah menunjukkan
bahwa efektivitas program bank sampah berkorelasi dengan keterlibatan masyarakat, dukungan
kelembagaan, dan sikap yang berlaku terhadap pengelolaan lingkungan (Latanna et al., 2023;
Riyanti et al., 2024). Oleh karena itu, peran bank sampah lebih dari sekadar perangkat teknis.
Bank sampah merupakan pendekatan inovatif menuju pengembangan sistem pengelolaan
sampah yang lebih berkelanjutan di negara-negara berkembang.

Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Kalisalak, Kabupaten Batang,
merupakan contoh kasus. Masyarakat masih sangat minim pengetahuan tentang pengelolaan
sampah dan infrastruktur pengelolaan sampah pun masih minim, sehingga sampah dibuang
begitu saja tanpa diolah. Hal ini kemungkinan besar menyebabkan degradasi lingkungan dan
mengakibatkan masalah kesehatan Masyarakat (Hidayati & Zakianis, 2022). Hal serupa juga
terjadi di banyak desa di Indonesia. Minimnya fasilitas, ditambah dengan minimnya
infrastruktur dan pendidikan, menjadikan pembuangan dan pengelolaan sampah sebagai
masalah utama yang berkelanjutan. Hal ini terjadi di seluruh dunia, banyak negara berkembang
memiliki masalah yang sama dalam membangun pengelolaan sampah yang fungsional dan
berkelanjutan (Ferronato & Torretta, 2019).

Menerapkan sistem bank sampah merupakan salah satu saran yang dapat mengubah cara
pengelolaan sampah. Sistem ini menyediakan metode alternatif pengelolaan sampah, sekaligus
memberdayakan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam mengurangi volume sampah,
mengubah metode yang digunakan, meningkatkan kesadaran lingkungan, meningkatkan
solidaritas sosial, dan memulihkan nilai dari sampah. Dengan demikian, bank sampah
diharapkan dapat menjadi model praktik baik dalam menangani isu-isu pembangunan

lingkungan dan sosial-ekonomi terpadu di tingkat pedesaan.
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Pengalaman dari berbagai lokasi di Indonesia menunjukkan bahwa pembentukan bank
sampah berhasil mendorong pemilahan sampah di sumbernya. Hal ini dalam banyak kasus
melibatkan kelompok masyarakat, khususnya perempuan, sebagai pemimpin. Selain itu,
keberadaan bank sampah dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga meningkatkan
solidaritas sosial (Mustafirin et al., 2021; Prastiwi et al., 2024; Sofyan & Soelfama, 2024).
Dengan demikian, bank sampah memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai instrumen pengelolaan
lingkungan dan alat pemberdayaan sosial-ekonomi.

Dalam konteks ini, pengabdian ini berfokus pada perubahan paradigma pengelolaan
sampah dengan menggunakan bank sampah sebagai contoh kasus di Desa Kalisalak, Kabupaten
Batang. Tujuan utama dari kasus ini adalah untuk memahami langkah-langkah implementasi,
tingkat keterlibatan masyarakat, serta manfaat sosial-ekonomi dan lingkungan. Diharapkan
inisiatif ini dapat memberikan nilai tambah bagi lingkungan desa, dan memberikan contoh

kasus bagi masyarakat pedesaan tentang bagaimana seharusnya pengelolaan sampah dilakukan.

METODE PELAKSANAAN

Masyarakat Desa Kalisalak terlibat dalam setiap tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini di Komunitas Desa Kalisalak. Pelaksanaan pengabdian ini
dilakukan dengan menggunakan metode ‘Participatory Action Research’ (PAR) berupa
pelibatan masyarakat yang merupakan ‘pemecahan masalah secara kolaboratif di tingkat
masyarakat (Idrus et al., 2025), khususnya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
mengadvokasi perubahan pendekatan pengelolaan sampah dengan menggunakan model bank
sampah. Fokus tahap pertama kegiatan ini adalah identifikasi masalah melalui catatan lapangan
dan observasi, diskusi kelompok terfokus, dan wawancara dengan tokoh masyarakat dan tokoh
masyarakat setempat untuk menganalisis kesenjangan dalam strategi pengelolaan sampah yang
ada. Kemudian tahap perencanaan melibatkan masyarakat dalam menyusun strategi
pengelolaan sampah dengan menggunakan sistem bank sampah yang berpedoman pada prinsip
3R (Reduce, Reuse, Recycle). Tahap pelaksanaan prinsip 3R melibatkan masyarakat dan
berfokus pada pemilahan sampah secara bertahap, pembentukan anggota bank sampah,
simulasi sistem, dan pengelolaan bank sampah. Ketidakikutsertaan masyarakat di semua tahap
kegiatan kemudian dievaluasi menggunakan serangkaian kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya, seperti tingkat partisipasi, volume pemilahan sampah, dan pengelolaan bank
sampah. Evaluasi yang berorientasi pada hasil ini menunjukkan orientasi untuk

mengembangkan sinergi antara dukungan masyarakat di tingkat desa dan inovasi dalam
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pengelolaan sampah di lingkungan desa. Adapun tahapan metode pelaksanaan dapat dilihat

pada Gambar 1.

IDENTIFIKASI

PERENCANAAN IMPLEMENTASI
MASALAH
f’___ _______ ~ If ______ : N f’ ___'\ f’_ ] N
| - Kebiasaan 1 | * Menyusun strategi } | * Melakukan pelatihan } | * Evaluasi terhadap |
| masyarakat yang |  pengelolaan sampah | teknis pemilahan | hasil sinergi antara
] masih membuang | menggunakan 1 dan pengolahan I dukungan
| sampah secara |  sistem bank sampah | sampabh, |  masyarakat desa
I campuran tanpa | I yang berpedoman | I pembentukan | I dan inovasi |
|  pemilahan I |  pada prinsip 3R | kepengurusan bank ; | pengelolaan sampahI
I - Belum tersedia I (Reduce, Reuse, I sampah, serta I untuk menilai
| sistem pengelolaan | | Recycle) | simulasi sistem | efektivitas dan
I sampah yang I I tabungan sampah I keberlanjutan
terorganisir program
|\._ —_ E ______ /J l\._ - l\ __________ ! ‘\ __________ A
Gambar 1. Tahapan - Tahapan Pengabdian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sepanjang pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Kalisalak yang
memanfaatkan penelitian aksi partisipatif (PAR), telah menunjukkan perubahan positif di
berbagai ranah. Selama tahap identifikasi masalah, anggota masyarakat mampu memilah dan
memilah sampah melalui wawancara dan diskusi kelompok, sesuatu yang sebelumnya belum
pernah dilakukan. Keterlibatan dengan perangkat desa menunjukkan belum adanya sistem
pembuangan dan pengelolaan sampah kualitatif yang tertata dan menjadi beban tambahan bagi
ekosistem. Temuan ini sejalan dengan temuan Ferronato & Torretta (2019) yang mencatat

kurangnya sumber daya, kelembagaan yang memadai, serta pengetahuan/kepekaan terhadap

lingkungan yang merugikan keberlanjutannya di negara-negara berkembang.

i

Gambar 2. Pelatihan Pengolahan Sampah
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Saat perencanaan, sistem pengelolaan sampah inovatif berbasis bank sampah tidak
memerlukan konfirmasi publik dalam perencanaan aksi masyarakat. Diskusi menunjukkan
bahwa masyarakat di sekitar bank sampah, bahkan para ibu rumah tangga, sangat antusias untuk
mengikuti prinsip-prinsip 3R yang ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan dirumuskan
dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 13 Tahun 2012 tentang Pedoman
Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle Melalui Bank Sampah (Indonesia, 2012).
Perencanaan partisipatif sangat penting karena meningkatkan rasa kepemilikan kolektif
terhadap program (Amalia et al., 2020), dan hal tersebut merupakan salah satu motivator
penting yang ditemukan oleh Jayakumar et al., (2024).

Warga meningkatkan keterampilan mereka dalam memisahkan sampah organik dan
anorganik serta mengolahnya menjadi produk yang bermanfaat. Misalnya, sampah organik
dikomposkan dan digunakan dalam pertanian lokal, sementara bahan anorganik seperti plastik
dan kertas diolah menjadi kerajinan tangan dan eco-brick. Penerapan pengelolaan bank sampah
dengan sistem operasional struktur yang transparan (penimbangan, pencatatan, dan penyetoran
sampah) mensistematisasi pencatatan dan keteraturan dalam penerapannya. Hal ini
menunjukkan bahwa bank sampah tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyetoran, tetapi juga
sebagai pusat inovasi bagi masyarakat setempat (Esposito et al., 2021).

Pelaporan mandiri menunjukkan peningkatan berkelanjutan dalam partisipasi
masyarakat. Selama periode 90 hari pertama, jumlah sampah anorganik yang dikumpulkan
meningkat sebesar 35% dibandingkan dengan kondisi awal sebelum program. Selain itu,
menyimpan sampah, meskipun dalam jumlah kecil, menawarkan insentif ekonomi, sehingga
mendorong persepsi nilai baru terhadap sampah. Hasil tersebut sejalan (Purwendah &
Wahyono, 2022) dengan temuan yang menunjukkan efektivitas bank sampah dalam
mengurangi beban pembuangan sampah ke TPA dan meningkatkan partisipasi masyarakat.

Analisis ini menggambarkan bahwa implementasi PAR secara teknis mengatasi masalah
pengelolaan sampah tetapi juga memfasilitasi perubahan sosial. Inisiatif ini meningkatkan
kemitraan kolaboratif, mendorong solidaritas dalam masyarakat, dan membantu masyarakat
untuk mengkonseptualisasikan sampah sebagai sumber daya yang berharga. Namun, masih ada
beberapa masalah yang perlu diatasi, seperti infrastruktur yang belum memadai, kurangnya
jalur untuk menjual produk bekas, dan tidak adanya dorongan berkelanjutan bagi masyarakat
karena kurangnya pendampingan yang berkepanjangan. Hal ini mendukung temuan Zhang et
al. (2022) yang menggarisbawahi bahwa dukungan kelembagaan dan keberlanjutan pasar

sangat penting bagi keberhasilan ekonomi sirkular di tingkat akar rumput. Replikasi dapat
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dilakukan melalui model adaptif berbasis konteks lokal dengan memperkuat kolaborasi antara
pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan komunitas masyarakat. Maka, sistem bank sampah
tidak hanya menjadi alat teknis pengelolaan sampah, tetapi juga sarana pemberdayaan sosial

yang mendorong transformasi menuju pembangunan desa berkelanjutan.

KESIMPULAN

Bank Sampah Desa Kalisalak dalam mengurangi sampah dan kemiskinan di pedesaan
berperan sebagai pergeseran paradigma transformatif yang inovatif dalam pengelolaan sampah
pedesaan. Temuan ini memperkuat teori partisipatif yang menegaskan bahwa perubahan sosial
dan perilaku lingkungan dapat dicapai melalui pelibatan aktif masyarakat Hal ini dibuktikan
melalui bank sampah yang terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran penduduk pedesaan
tentang prinsip 3R (reduce, reuse, recycle), pengumpulan sampah, serta Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No 13 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse,
dan Recycle Melalui Bank Sampah, mendorong keterlibatan publik dalam minimisasi sampah
dan penghematan serta daur ulang yang berdampak positif secara ekonomi. Selain berbagai
nilai lingkungan dan ekonomi, bank sampah juga memiliki nilai-nilai sosial ekonomi yang lebih
tinggi karena juga menumbuhkan solidaritas sosial serta rasa tujuan bersama yang vital bagi
keberlanjutan. Namun, bank sampah masih terkendala oleh kurangnya pemasaran sosial,
keterbatasan akses terhadap bantuan keuangan dan non-keuangan, serta bantuan sosial.
Kolaborasi bersama dari berbagai pemangku kepentingan masih sangat dibutuhkan agar bank
sampah dapat direplikasi dan ditingkatkan skalanya sebagai sistem pengelolaan sampah yang

berpusat pada masyarakat untuk pembangunan pedesaan.
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